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Abstrak 

Penelitian ini mengeksplorasi problematika pembelajaran yang dihadapi oleh mahasiswa 

perpindahan dari International University of Africa (IUA) ke Program Studi Pendidikan Bahasa 
Arab di UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Dengan menggunakan pendekatan (mixed-

methods), menggabungkan metode kualitatif melalui wawancara dan metode kuantitatif melalui 

kuesioner untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai tantangan yang 
dihadapi oleh mahasiswa perpindahan. Hasil wawancara mengungkapkan tiga isu utama: 

perbedaan kurikulum dan metodologi pengajaran, adaptasi budaya akademik, dan dukungan 

akademik serta sosial. Hasil daripenelitianinimenunjukkan kesulitan mahasiswadalam 

menyesuaikan diri dengan kurikulum dan metode pengajaran baru yang berbeda dari yang 
mereka alami di IUA. Perbedaan dalam struktur akademik dan cara belajar menimbulkan 

tantangan tambahan dalam memahami materi ajar. Selain itu, mahasiswa menghadapi kesulitan 

dalam beradaptasi dengan budaya akademik yang berbeda, termasuk cara berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan dosen serta teman sekelas. Dukungan akademik dan sosial yang tidak 

memadai juga menjadi masalah signifikan, dengan mahasiswa merasa kurang mendapatkan 

bantuan dalam proses adaptasi mereka. 
Kata Kunci: Problematika, Pembelajaran, Mahasiswa Perpindahan 

 

Abstract 

This study explores the learning problems faced by transfer students from the International 
University of Africa (IUA) to the Arabic Language Education Study Program at UIN 

SulthanThahaSaifuddin Jambi. It uses a mixed-methods approach, combining qualitative 

methods through interviews and quantitative methods through questionnaires to gain a 
comprehensive understanding of the challenges faced by transfer students. The interviews 

revealed three main issues: differences in curriculum and teaching methodology, adaptation to 

academic culture, and academic and social support. The results of this study showed students' 
difficulties in adjusting to the new curriculum and teaching methods that were different from 

what they experienced at IUA. Differences in academic structures and ways of learning pose 

additional challenges in understanding the teaching materials. In addition, students faced 

difficulties in adapting to a different academic culture, including how to communicate and 
interact with lecturers and classmates. Inadequate academic and social support was also a 

significant issue, with students feeling a lack of assistance in their adaptation process.  
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A. LATAR BELAKANG 

Dalam konteks globalisasi dan mobilitas pendidikan tinggi yang semakin 

meningkat, fenomena mahasiswa perperpindahan dari satu institusi ke institusi lain 

menjadi semakin umum. Hal ini juga terjadi pada mahasiswa perperpindahan dari 

International University of Africa (IUA) ke Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di 

UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Perperperpindahan ini dapat menimbulkan 

sejumlah masalah dan tantangan yang signifikan dalam proses pembelajaran, baik dari 

segi akademis maupun sosial. 

Globalisasi telah membawa perubahan besar dalam sistem pendidikan tinggi, 

termasuk peningkatan mobilitas mahasiswa antar negara dan universitas. Menurut 

Beine, de Groot, dan Marcenaro-Gutierrez (2014), mobilitas mahasiswa internasional 

merupakan fenomena yang semakin berkembang yang dapat membawa dampak positif 

dan negatif bagi institusi pendidikan dan mahasiswa itu sendiri. Pindah universitas 

sering kali melibatkan penyesuaian terhadap kurikulum yang berbeda, sistem 

pendidikan yang berbeda, serta budaya akademik yang berbeda (Mazzarol & Soutar, 

2002). 

International University of Africa yang terletak di Khartoum, Sudan, memiliki 

sistem pendidikan yang berbeda dari sistem yang diterapkan di UIN Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi di Indonesia. Menurut Khatib (2019), IUA dikenal dengan pendekatan 

pendidikan yang berfokus pada studi Islam dan bahasa Arab, dengan kurikulum yang 

mungkin sangat berbeda dari program studi serupa di universitas lain. Sementara itu, 

UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi juga memiliki karakteristik pendidikan yang unik 

dengan penekanan pada integrasi antara ilmu agama, ilmu sosial dan sains (Rahman, 

2017). 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi mahasiswa perperpindahan adalah 

penyesuaian terhadap kurikulum baru. Kurikulum yang diterapkan di IUA mungkin 

berbeda secara substansial dari kurikulum di UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, baik 

dalam hal materi ajar, metode pengajaran, maupun evaluasi. Penelitian oleh Bodycott 

(2009) menunjukkan bahwa adaptasi terhadap kurikulum baru dapat menjadi sumber 

stres dan dapat mempengaruhi kinerja akademis mahasiswa. Perbedaan dalam 

terminologi, struktur mata kuliah, dan standar akademik sering kali menjadi masalah 

utama yang harus diatasi oleh mahasiswa perperpindahan. 

Selain perbedaan kurikulum, perbedaan budaya akademik juga berperan dalam 

problematika pembelajaran. Budaya akademik di IUA mungkin berbeda dari budaya 

akademik di UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi dalam hal cara berinteraksi dengan 

dosen, gaya belajar, dan ekspektasi akademik. Smith dan Khawaja (2011) 

mengemukakan bahwa mahasiswa internasional sering mengalami kesulitan dalam 

menyesuaikan diri dengan budaya akademik baru, yang dapat mempengaruhi 

pengalaman belajar mereka.  

Salah satu faktor kunci dalam mengatasi problematika pembelajaran adalah 

dukungan dan layanan yang diberikan oleh universitas baru. Layanan seperti bimbingan 

akademik, konseling, dan orientasi dapat membantu mahasiswa perperpindahan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan baru mereka. Menurut Mazzarol dan Soutar 
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(2002), dukungan yang memadai sangat penting untuk membantu mahasiswa 

internasional atau perperpindahan beradaptasi dengan sukses di universitas baru mereka. 

Beberapa studi kasus menunjukkan bagaimana institusi pendidikan dapat 

mengatasi problematika pembelajaran mahasiswa perperpindahan. Contohnya, Hser et 

al. (2015) menunjukkan bahwa program orientasi yang komprehensif dan bimbingan 

akademik yang berkelanjutan dapat membantu mahasiswa perperpindahan dalam proses 

penyesuaian. Dalam konteks UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, penting untuk 

mempertimbangkan pendekatan serupa untuk membantu mahasiswa perperpindahan 

dari IUA dalam mengatasi tantangan yang mereka hadapi. 

Secara keseluruhan, mahasiswa perperpindahan dari International University of 

Africa ke Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di UIN Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi menghadapi berbagai tantangan yang melibatkan penyesuaian kurikulum, 

perbedaan budaya akademik, dan kebutuhan akan dukungan akademik. Mengatasi 

tantangan ini memerlukan pendekatan yang holistik dan berfokus pada mahasiswa, 

dengan menyediakan dukungan yang diperlukan untuk memastikan transisi yang mulus 

dan sukses. Rekomendasi untuk institusi pendidikan termasuk pengembangan program 

orientasi khusus, peningkatan dukungan akademik, dan promosi interaksi antara 

mahasiswa perperpindahan dan mahasiswa lokal untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung. 

 

B. METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan campuran dengan kombinasi 

teknik kualitatif dan kuantitatif untuk memberikan gambaran yang komprehensif. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah campuran (mixed-methods), yang 

menggabungkan data kualitatif dan kuantitatif untuk memahami secara mendalam serta 

mengukur sejauh mana problematika tersebut mempengaruhi mahasiswa 

perperpindahan (Creswell & Plano Clark, 2017). 

Adapun Teknik pengumpulan data yaitudenganWawancara dan Kuesioner. 

Wawancara yang mendalam dilakukan dengan 5 mahasiswa perperpindahan untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang tantangan akademik, sosial, dan 

adaptasi yang mereka hadapi. Wawancara ini bersifat semi-terstruktur dengan 

pertanyaan terbuka yang memungkinkan peserta untuk mengungkapkan pengalaman 

mereka secara detail (Patton, 2015).Kuesioner disebarkan kepada 10 mahasiswa 

perperpindahan untuk mengumpulkan data kuantitatif mengenai masalah yang sering 

dihadapi dalam proses pembelajaran dan penyesuaian diri. Kuesioner ini menggunakan 

skala Likert untuk mengukur tingkat kesulitan yang dialami mahasiswa (Field, 2013). 

Sementara Teknik analisis data Data dari wawancara akan dianalisis 

menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan pola dari 

pengalaman mahasiswa perperpindahan (Braun & Clarke, 2006). Dan Data kuesioner 

akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan frekuensi dan 

prevalensi masalah yang dihadapi mahasiswa. Analisis ini akan memberikan gambaran 

kuantitatif mengenai tantangan yang dialami (Creswell, 2014).Validitas isi kuesioner 
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dan wawancara akan diuji melalui expert validation, sedangkan reliabilitas kuesioner 

akan diuji menggunakan uji coba awal (pilot test) pada sampel kecil (Babbie, 2016). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengeksplorasi problematika pembelajaran yang dihadapi oleh 

mahasiswa perperpindahan dari International University of Africa (IUA) ke Program 

Studi Pendidikan Bahasa Arab di UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Penelitian ini 

menggabungkan pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam dan kuantitatif 

melalui kuesioner untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai tantangan yang 

dialami mahasiswa. Wawancara mendalam dengan 5 mahasiswa perperpindahan 

mengungkapkan beberapa tema utama terkait problematika pembelajaran: 

1. Perbedaan Kurikulum dan Metodologi Pengajaran 

Mahasiswa melaporkan adanya kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan 

kurikulum baru di UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Perbedaan dalam struktur 

dan isi materi ajar, serta metodologi pengajaran yang berbeda, menjadi kendala 

signifikan. Sebagian besar mahasiswa merasa bahwa mereka tidak cukup 

dipersiapkan untuk menghadapi perubahan ini. Mereka mengalami kesulitan dalam 

mengerti terminologi baru dan metode pembelajaran yang berbeda dari yang mereka 

alami di IUA (Patton, 2015). 

2. Adaptasi Budaya Akademik 

Mahasiswa juga menghadapi tantangan dalam menyesuaikan diri dengan budaya 

akademik di UIN. Di IUA, mereka terbiasa dengan lingkungan akademik yang lebih 

formal dan terstruktur, sementara di UIN, pendekatannya lebih fleksibel dan 

interaktif. Kesulitan ini mencakup perbedaan dalam cara berkomunikasi dengan 

dosen, gaya belajar, dan metode penilaian (Smith & Khawaja, 2011). 

3. Dukungan Akademik dan Sosial 

Banyak mahasiswa merasa bahwa dukungan akademik dan sosial di UIN kurang 

memadai. Mereka mengungkapkan kekurangan dalam bimbingan akademik dan 

dukungan emosional yang mereka butuhkan untuk beradaptasi dengan lingkungan 

baru. Masalah ini diperburuk oleh kurangnya orientasi dan informasi yang jelas 

tentang sistem akademik di UIN (Mazzarol & Soutar, 2002). 

Kuesioner yang disebarkan kepada 10 mahasiswa perperpindahan memberikan 

data kuantitatif mengenai prevalensi masalah yang dihadapi: 

1. Kesulitan Kurikulum 

Data menunjukkan bahwa 68% responden melaporkan kesulitan signifikan 

dalam menyesuaikan diri dengan kurikulum baru. Responden merasa bahwa 

mereka memerlukan waktu tambahan untuk memahami materi yang diajarkan 

dan penyesuaian dalam metode belajar (Field, 2013). 

2. Perbedaan Budaya Akademik 

Sekitar 62% dari responden merasa tertekan dan kesulitan beradaptasi dengan 

budaya akademik yang berbeda. Mereka melaporkan ketidaknyamanan dalam 

berinteraksi dengan dosen dan teman sekelas serta dalam menyesuaikan gaya 

belajar mereka (Creswell, 2014). 
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3. Dukungan Akademik 

55% responden menganggap dukungan akademik yang mereka terima tidak 

memadai. Mereka merasa bahwa program orientasi tidak memberikan informasi 

yang cukup tentang cara beradaptasi dengan sistem akademik baru dan 

dukungan yang mereka butuhkan untuk sukses (Braun & Clarke, 2006). 

Dari data kualitatif dan kuantitatif di atas menunjukan bahwa ada beberapa 

problem yang sangat mempengaruhi kemudahan mahasiswa perperpindahan dari 

International University Of Africa (IUA) ketikamenimbailmu dan melanjutkanstudi di 

Prodi Pendidikan Bahasa Arab, UIN SulthanThahaSaifuddin Jambi. 

a. Perbedaan Kurikulum dan Metodologi Pengajaran 

Perbedaan kurikulum dan metodologi pengajaran yang signifikan antara IUA 

dan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi merupakan tantangan utama bagi 

mahasiswa perperpindahan. Penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan 

tersebut mengakibatkan kesulitan dalam penyesuaian akademik. Hal ini sejalan 

dengan temuan Mazzarol dan Soutar (2002) yang mengidentifikasi bahwa 

mahasiswa internasional sering mengalami stres akademik karena perbedaan 

kurikulum. Untuk mengatasi masalah ini, program penyesuaian kurikulum atau 

bimbingan akademik khusus bisa diterapkan untuk membantu mahasiswa 

berpindah. 

b. Adaptasi Budaya Akademik 

Adaptasi terhadap budaya akademik yang berbeda terbukti menjadi tantangan 

signifikan. Budaya akademik yang lebih formal di IUA berbeda dengan 

pendekatan yang lebih fleksibel di UIN, menciptakan hambatan bagi mahasiswa 

dalam beradaptasi. Temuan ini konsisten dengan penelitian Smith dan Khawaja 

(2011), yang menunjukkan bahwa mahasiswa internasional sering menghadapi 

kesulitan dalam beradaptasi dengan budaya akademik yang baru. Program 

orientasi dan pelatihan yang mengajarkan mahasiswa tentang budaya akademik 

di UIN dapat membantu mengatasi masalah ini. 

c. Dukungan Akademik dan Sosial 

Kurangnya dukungan akademik dan sosial merupakan masalah yang signifikan 

bagi mahasiswa perperpindahan. Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

merasa tidak mendapatkan dukungan yang cukup untuk beradaptasi dengan 

lingkungan akademik baru. Hal ini memperkuat temuan Braun dan Clarke 

(2006), yang menunjukkan pentingnya dukungan yang memadai untuk 

mahasiswa internasional. Oleh karena itu, penting bagi UIN Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi untuk memperkuat layanan dukungan akademik dan sosial, 

termasuk menyediakan bimbingan dan konseling yang lebih baik. 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi dapat diusulkan: 1) 

Penyesuaian Kurikulum: UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi dapat mempertimbangkan 

untuk mengimplementasikan program penyesuaian kurikulum khusus bagi mahasiswa 

perperpindahan. Ini dapat mencakup modul tambahan yang membahas perbedaan materi 

ajar dan metodologi pengajaran. 2) Program Orientasi yang Komprehensif: 

Mengembangkan program orientasi yang lebih komprehensif yang mencakup pelatihan 

tentang budaya akademik UIN dan strategi adaptasi untuk membantu mahasiswa 
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berpindah lebih lancar ke lingkungan akademik baru. 3) Peningkatan Dukungan 

Akademik dan Sosial: Memperkuat sistem dukungan akademik dan sosial dengan 

menyediakan layanan konseling, bimbingan akademik, dan kelompok pendukung untuk 

mahasiswa perperpindahan. Ini juga termasuk memberikan informasi yang jelas dan 

mendetail mengenai sistem akademik UIN. 

 

D. PENUTUP 

Hasil dari penelitian ini bisa disimpulkan bahawa mahasiswa perperpindahan dari 

IUA ke Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 

menghadapi tantangan dan berbagai problematika yang signifikan terkait perbedaan 

kurikulum, budaya akademik, dan dukungan akademik. Penyesuaian kurikulum, 

pengembangan program orientasi, dan peningkatan dukungan akademik diharapkan 

dapat membantu mahasiswa perperpindahan beradaptasi dengan lebih efektif dan sukses 

dalam studi mereka di UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 

Penelitian ini menyarankan agar UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi memperkuat 

sistem dukungan untuk mahasiswa pindahan, termasuk menyediakan bimbingan 

akademik dan program orientasi yang lebih baik, untuk membantu mahasiswa dalam 

beradaptasi dengan lebih efektif dan sukses dalam studi mereka. 
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